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ABSTRAK

Alwan Kurniawan : Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas XI MAS KUI Thawalib Putra Padang
Panjang

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar dan diperlukan pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan
hasil belajar. Namun kenyataannya proses pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas XI MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang masih belum optimal dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Pembelajaran matematika kelas XI
MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang masih terpusat pada guru. Selain itu,
aktivitas belajar siswa masih belum terlihat dalam pembelajaran. Salah satu solusi
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar adalah dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
pada siswa kelas X1 MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang.

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode pre-eksperimental tipe
one shoot case study. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dan
lembar observasi kegiatan aktivitas siswa.

Dari analisis data disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa di kelas XI
MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share cenderung mengalami fluktuasi
pada setiap pertemuannya namun hasil belajar matematika siswa di kelas X1 MAS
KUI Thawalib Putra Padang Panjang yang belajar dengan penerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share cenderung mengalami peningkatan
pada setiap pertemuannya.

Kata kunci : Pembelajaran Kooperatif, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar Siswa,
Think Pair Share
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Oleh sebab itu dibutuhkan tekad, usaha dan kerja keras dalam segala aspek
agar diperolen perkembangan dalam pencapaian tujuan-tujuan tersebut.
Perkembangan yang diharapkan termasuk di dalamnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang akan mendorong terjadinya perubahan
kebudayaan.

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua
tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan
(Trianto, 2009: 1).

Perubahan-perubahan tersebut juga terkait dengan metode-metode ataupun

model-model pembelajaran yang muncul di dunia pendidikan. Perubahan-



perubahan ini terjadi agar para guru dapat mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.
Dari setiap metode ataupun model pembelajaran mempunyai suatu keunggulan
yang berbeda dari metode ataupun model pembelajaran yang lain. Namun, juga
memiliki kelemahan atau kekurangannya jika diterapkan pada kegiatan
pembelajaran. Suatu kebijakan bagi seorang guru untuk menggunakan metode
atau model yang sesuai dengan maksud tercapainya tujuan pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif.

Siswa biasanya datang ke sekolah dengan harapan untuk berkompetisi
menjadi yang terbaik sehingga dapat memenuhi keinginan orang tua. Jika disusun
dengan baik, belajar kompetitif dan individualistis akan efektif dan merupakan
cara memotivasi siswa untuk melakukan yang terbaik. Meskipun demikian,
terdapat beberapa kelemahan pada belajar kompetitif dan individualitis, yaitu (a)
kompetisi siswa kadang tidak sehat. Sebagai contoh jika seorang siswa menjawab
pertanyaan guru, siswa yang lain berharap agar jawaban yang diberikan salah, (b)
siswa berkemampuan rendah akan kurang termotivasi, (c) siswa berkemampuan
rendah akan sulit untuk sukses dan semakin tertinggal, dan (d) dapat membuat
frustasi siswa lainnya (Slavin, 1995). Untuk menghindari hal-hal tersebut dan agar
siswa dapat membantu siswa lainnya untuk mencapai sukses, maka jalan
keluarnya adalah dengan belajar kooperatif (Trianto, 2009: 56).

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang berbeda dengan
metode ceramah. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan

membentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari siswa-siswa yang dituntut



untuk bekerja sama dan saling meningkatkan pembelajarannya dan pembelajaran
siswa lainnya (Huda, 2012: 31). Siswa diberi kebebasan dalam kelompok mereka
untuk belajar dan terlibat secara aktif di dalamnya.

Selaras dengan Mel Silberman, yang memberikan pernyataan tentang apa
yang ia sebut paham belajar aktif.

“What | hear. | forget (Apa yang saya dengar, saya lupa).

What | hear and see, I just little remember bit (Apa yang saya dengar dan

lihat, saya ingat sedikit).

What | hear, see, and ask question about disscus, with some one else, |

begin to understand (Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau

diskusikan dengan beberapa kolega atau teman, saya mulai paham).

What I hear, see, discuss, and do, | acquire knowledge and skill (Apa yang

saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan

dan keterampilan).

What | teach ti another, | master (Apa yang saya ajarkan pada orang lain,

saya mulai paham) (Silberman, 2007: 2).”

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa akan terlupakan apa yang
hanya didengar. Ketika didengarkan dan dilihat hanya sedikit yang akan teringat.
Padahal dua kondisi ini yang sering terjadi dalam proses pembelajaran, di mana
siswa hanya mendengarkan dalam waktu tertentu yang mengakibatkan siswa
menjadi bosan dan tidak konsentrasi belajar. Oleh karena itu hendaklah
pembelajaran tersebut dirancang agar siswa berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MAS KUI
Thawalib Putra, di Padang Panjang pada tanggal 21 Agustus sampai dengan 28
Agustus 2021, diperoleh bahwa proses pembelajaran matematika sudah mengarah

kepada yang lebih baik, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan lagi

terutama menyangkut keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Masalah yang



ditemukan yaitu banyak siswa yang kurang konsentrasi dalam belajar. Pada awal
pembelajaran siswa terlihat memperhatikan guru, namun setelah beberapa menit
kemudian beberapa siswa mulai berbisik-bisik atau mulai tidak memperhatikan
pelajaran. Kondisi ini dapat terjadi karena guru mendominasi pembelajaran
dengan penyampaian materi dan kurang terlibatnya siswa secara aktif dalam
pembelajaran.

Diperoleh juga informasi bahwa siswa enggan untuk bertanya dan
kesulitan menjawab ketika ditanya. Saat ditanya siswa akan bertanya juga ke
teman sebelahnya dan berdiskusi. Setelah itu jika siswa tersebut dapat jawaban dia
akan menjawab, jika tidak dia akan diam saja hingga pertanyaan dilempar ke
siswa lain. Kondisi ini membuat aktifitas siswa menjadi rendah dan tidak berjalan
dengan baik, namun juga tampak bahwa siswa lebih tertarik dengan pembelajaran
secara berkelompok. Setelah mewawancarai beberapa siswa diketahui juga siswa
kesulitan memahami catatan mereka karena kurangnya perhatian selama
pembelajaran.

Rendahnya aktifitas belajar ini memicu rendahnya hasil belajar siswa. Hal
ini terjadi karena tidak fokusnya siswa dalam pembelajaran menyebabkan
rendahnya pemahaman siswa akan materi dan menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa. Selain itu siswa juga kesulitan mereview kembali catatannya karena
tidak paham dengan catatan mereka sendiri. Keadaan-keadaan tersebut berakibat
pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2004: 22). Hasil belajar dalam



pembelajaran merupakan hal penting karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai
tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan pada diri siswa setelah
menerima pengalaman belajar yang dapat diamati dan dinyatakan dengan nilai
yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belajar dapat berupa keterampilan,
nilai dan sikap setelah siswa mengikuti proses belajar.

Hasil belajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang merupakan indikator
adanya perubahan tingkah laku siswa. Dari proses belajar diharapkan siswa
memperoleh prestasi belajar yang baik sesuai dengan tujuan instruksional khusus
yang ditetapkan sebelum proses belajar berlangsung. Salah satu cara untuk
mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa adalah menggunakan tes. Tes ini
digunakan untuk menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran yang
diberikan guru di sekolah.

Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal, siswa diharapkan
memiliki pemahaman terhadap suatu materi yang diberikan. Siswa dapat
memahami materi dalam pembelajaran melalui aktivitas pembelajaran yang
interaktif, inspiratif serta menyenangkan. Siswa dapat memperoleh informasi dari
kegiatan-kegiatan yang difasilitasi oleh guru dalam pembelajaran yang diharapkan
lebih efektif dan efisien.

Berikut gambaran hasil belajar siswa disajikan dalam tabel yang

dinyatakan dalam persentase dengan (KKM) 74.



Tabel 1. Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas Mata Pelajaran Matematika
Ujian Tengah Semester | Tahun Pelajaran 2021/2022

lah Ketuntasan
Kelas | Jumia Tuntas (= 74) | Tidak tuntas (< 74)
siswa
Jumlah % Jumlah %

XIA 16 6 37,50 10 62,50

X1 B 19 7 36,84 12 63,16

Total 35 13 37,14 22 62,86
Sumber: Guru mata pelajaran matematika kelas XI MAS KUI Thawalib

Putra

Berdasarkan Tabel 1, persentase ketuntasan yang paling tinggi yaitu
37,50% oleh kelas XI A dengan enam orang siswa yang mencapai nilai
ketuntasan. Secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI yang
mencapai nilai ketuntasan pada ujian tengah semester mata pelajaran matematika
MAS KUI Thawalib Putra, Padang Panjang tahun pelajaran 2021/2022 dengan
ketuntasan minimimal (KKM) 74 masih sedikit.

Kondisi-kondisi ini membuat guru belum puas, sedangkan guru
diharuskan memberikan pemahaman akan konsep materi tepat pada waktunya.
Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang
menekankan siswa belajar secara aktif serta bekerjasama antar siswa adalah
pembelajaran kooperatif. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Think
Pair Share.

Strategi Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Strategi TPS ini berkembang dari penelitian belajar
kooperatif dan waktu tunggu. TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk

membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi



atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan dan proses yang digunakan dalam TPS dapat memberi siswa lebih
banyak waktu berpikir untuk merespon dan saling membantu (Trianto, 2007: 61).

Model pembelajaran TPS adalah suatu model pembelajaran kooperatif
sederhana. Dalam model pembelajaran ini siswa belajar cara mengutarakan
pendapat serta siswa juga berlatih untuk menghargai pendapat pendapat orang lain
tanpa menyimpang dari topik pembicaraan atau materi pembelajaran. Dapat
dilihat bahwa TPS dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa. Struktur ini
menginginkan siswa bekerja bersama-sama dan saling membantu dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kelompok-kelompok kecil.

Kelompok belajar yang terdiri dari dua siswa akan lebih efektif dan
bermanfaat dikarenakan siswa pasti akan lebih aktif dalam mengerjakan tugas
belajar yang diberikan guru. Pada kelompok belajar yang berjumlah 4 sampai 5
siswa biasanya hanya sebagian siswa saja yang aktif. Terkadang waktu belajar
kelompok yang diberikan lebih mereka manfaatkan untuk diskusi tentang hal-hal
lain, bukan digunakan untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru. Jadi,
pembelajaran TPS ini sangat efektif untuk digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menelaah lebih
lanjut mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI MAS KUI Thawalib

Putra Padang Panjang.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran yang masih rendah.
2. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika kurang baik.
3. Kurangnya inisiatif siswa untuk bertanya mengenai materi yang tidak

dipahaminya.
4. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah.
C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
maka masalah yang akan diteliti dibatasi pada rendahnya aktifitas dan hasil belajar
matematika siswa kelas XI MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sebagai solusi
dari permasalahan tersebut.
D. Rumusan Masalah
Merujuk pada batasan masalah yang dikemukakan sebelumnya, dapat

dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas belajar siswa dengan diterapkannya model pembelajaran

kooperatif tipe TPS di kelas XI MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang?
2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan diterapkannya model pembelajaran

kooperatif tipe TPS di kelas XI MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diteliti maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan:

1.

Aktivitas belajar siswa selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS di kelas XI MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang.

Hasil belajar siswa selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
di kelas XI MAS KUI Thawalib Putra Padang Panjang.

Manfaat Penelitian

Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai seorang
calon guru.

Bagi siswa, mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna untuk
meningkatkan hasil belajar matematika.

Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam merencanakan
proses pembelajaran matematika.

Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Aktivitas belajar siswa kelas XI MAS KUI Thawalib Putra yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
cenderung mengalami fluktuasi disetiap pertemuannya. Ini membuktikan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memberikan
pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa.

2. Hasil belajar matematika siswa kelas XI MAS KUI Thawalib Putra
Padang Panjang yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share cenderung mengalami peningkatan
disetiap pertemuannya. Ini membuktikan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share memberikan peningkatan terhadap hasil

belajar matematika siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru bidang studi matematika XI MAS KUI Thawalib Putra dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share sebagai

alternatif pembelajaran.

75



76

2. Usaha yang dilakukan untuk pertemuan selanjutnya mengenai adanya
siswa yang kesulitan melakukan tahapan Think adalah Guru memastikan
semua siswa paham dengan apa yang akan mereka kerjakan kemudian
memberikan pengertian kepada siswa untuk tetap berada pada tempat
duduk masing-masing agar tidak menggangu siswa disebelahnya.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar mau maju ke depan kelas
dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok sehingga mereka tidak
merasa takut dan malu.

4. Ketika siswa diminta untuk membentuk kelompok sebagian besar masih
bermain-main dan banyak bercanda sebaiknya guru menginstruksikan
siswa untuk mengatur tempat dudukn ya bersebelahan dengan teman
kelompoknya sebelum pelajaran dimulai agar waktu yang dibutuhkan
cukup untuk menerapkan model Think Pair Share.

5. Kepada pihak-pihak yang ingin melanjutkan penelitian, penelitian ini
masih terbatas pada hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa,

diharapkan ada penelitian selanjutnya dengan lingkup yang lebih luas.
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